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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

تسَْتخَْرِجُوْا مِنْهُ حِلْيَة ِ تلَْبَسُوْنَهَاِ  وَترََى الْفُلْكَِ مَوَاخِرَِ فِيْهِِ ا طَرِيًّا وَّ رَِ الْبحَْرَِ لِتأَكُْلُوْا مِنْهُ لحَْم   وَهُوَِ الَّذِيِْ سَخَّ

 وَلِتبَْتغَوُْا مِنِْ فَضْلِهِ  وَلَعَلَّكمُِْ تشَْكُرُوْنَِ

Dialah yang menundukkan lautan (untukmu) agar kamu dapat memakan daging 

yang segar (ikan) darinya dan (dari lautan itu) kamu mengeluarkan perhiasan yang 

kamu pakai. Kamu (juga) melihat perahu berlayar padanya, dan agar kamu 

mencari sebagian karunia-Nya, dan agar kamu bersyukur 

 (An-Nahl : 14) 
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ABSTRACT 

Nesa, Nabilah Hapsyah, 2023. Pengaruh dosis ekstrak biji karet terhadap anestesi 

benih ikan patin (pangasius pangasius) sebagai sumber belajar biolog. 

Malang Program Studi pendidikan Biologi, FKIP, Universitas 

Muhammadiyah Malang. Pembimbing : (1) Dra. Lise Chamisijatin, M.Pd. 

(II) Dr. Poncojari Wahyono, M.Kes. 

Ikan patin (Pangasius pangasius) merupakan ikan air tawar famili pangasidae 

yang cukup populer di Indonesia. Tingginya permintaan pasar domestik maupun 

internasional membuat ikan patin banyak dibudidayakan di Indonesia. Transportasi 

sangat diperlukan dalam pendistribusian benih ikan patin. Kegiatan transportasi 

dapat menyebabkan stres pada ikan, cara untuk menekan tingkat metabolisme ikan 

agar tidak stres yaitu dengan pemberian anestesi, salah satu bahan alami yang dapat 

dijadikan sebagai bahan anestesi yaitu ekstrak biji karet. Tujuan penelitian ini yaitu 

mengetahui dosis maksimal ekstrak biji karet (Hevea brasiliensis) yang dapat 

mempengaruhi waktu induksi dan sedatif benih ikan patin (Pangasius pangasius) 

dan untuk mengetahui pemanfaatan hasil penelitian sebagai sumber belajar biologi. 

Penelitian ini merupakan penelitian true eksperimental research dengan teknik 

pengambilan sampel Simple random sampling. Rancangan acak lengkap dengan 5 

perlakuan (Dosis 0 ml/L, 3 ml/L, 5 ml/L, 10 ml/L dan 15 ml/L) dan empat kali 

ulangan. Analisis statistic menggunakan ANOVA dengan uji lanjut Beda Nyata 

Terkecil (BNT). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan ekstrak biji karet 

dengan dosis yang berebeda memberikan pengaruh terhadap waktu induksi serta 

waktu sedatif benih ikan patin yang berbeda sangat nyata. Dari hasil penelitian 

diperoleh data dosis ekstrak biji karet terbaik yaitu 15 ml/L dengan waktu induksi 

5,25 menit dengan kelangsungan hidup 82%  dan 3 ml/L dengan waktu sedatif 1,75 

menit dengan kelangsungan hidup 96%. Implementasi sumber belajar biologi 

menghasilkan produk buku saku sebagai bahan ajar dan referensi yang membahas 

mengenai pengaruh dosis ektrak biji karet terhadap anestesi benih ikan patin. 

 

Kata Kunci : Anestesi, Benih ikan patin, Biji karet, Ekstrak, Waktu Induksi, Waktu 

Sedatif  
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ABSTRACT 

Nesa, Nabilah Hapsyah, 2023. Pengaruh dosis ekstrak biji karet terhadap anestesi 

benih ikan patin (pangasius pangasius) sebagai sumber belajar biolog. 

Malang Program Studi pendidikan Biologi, FKIP, Universitas 

Muhammadiyah Malang. Pembimbing : (1) Dra. Lise Chamisijatin, M.Pd. 

(II) Dr. Poncojari Wahyono, M.Kes. 

 

Catfish (Pangasius pangasius) is a freshwater fish from the Pangasidae 

family which is quite popular in Indonesia. The high demand in domestic and 

international markets means that catfish are widely cultivated in Indonesia. 

Transportation is very necessary in the distribution of catfish seeds. Transportation 

activities can cause stress in fish. The way to reduce the metabolic rate of fish so 

that they do not become stressed is by administering anesthesia, one of the natural 

ingredients that can be used as an anesthetic is rubber seed extract. The aim of this 

research is to determine the maximum dose of rubber seed extract (Hevea 

brasiliensis) which can affect the induction and sedation time of catfish (Pangasius 

pangasius) seeds and to determine the use of research results as a biological 

learning resource. This research is true experimental research with a simple random 

sampling technique. Completely randomized design with 5 treatments (Dose 0 

ml/L, 3 ml/L, 5 ml/L, 10ml/L and 15 ml/L) and four replications. Statistical 

analysis uses ANOVA with the Least Significant Difference (BNT) test. The 

results of the research showed that treatment of rubber seed extract with different 

doses had a very significant effect on the induction time and sedative time of catfish 

seeds. From the research results, data on the best dose of rubber seed extract was 

obtained, namely 15 ml/L with an induction time of 5.25 minutes with a survival 

rate of 82% and 3 ml/L with a sedative time of 1,75 minuts with a survival rate of 

96%. The implementation of biology learning resources resulted in a pocked book 

product as open material and a reference that discusses the effect of rubber seed 

extract dosage on anesthesia. 

 

Key words : Anesthesia, catfish seeds, rubber seeds, extract, induction time, 

sedative time 
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